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Abstract 

This study aims to analyze the implementation of digital storytelling in stimulating students’ 

critical thinking skills in Catholic Religious Education learning at SDN 105324 Ujung 

Serdang. This study employed a descriptive qualitative approach with data collection 

techniques through interviews, observations, and documentation. The informants in this 

study consisted of the principal, Catholic Religious Education teacher, and fifth-grade 

elementary school students. The results showed that the implementation of digital storytelling 

was carried out through stories presented using digital media such as images, videos, audio, 

and music adjusted to the learning materials. The teacher used digital media in the form of 

learning videos, illustrative images, audio, and visual presentations displayed through 

laptops and projectors during the learning process. The use of digital storytelling increased 

students’ engagement in learning and helped them understand the material more effectively. 

In addition, the implementation of digital storytelling also demonstrated the stimulation of 

students’ critical thinking skills, as reflected in their ability to identify main problems, 

provide reasons for answers, draw conclusions, relate learning materials to daily life, 

explain opinions using their own words, and recheck their answers. Therefore, digital 

storytelling can become an effective learning strategy in stimulating students’ critical 

thinking skills in Catholic Religious Education. 

 

Keywords: digital storytelling; critical thinking; Catholic Religious Education; digital 

learning; elementary students 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi digital storytelling dalam 

menstimulasi kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama 

Katolik di SDN 105324 Ujung Serdang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Informan dalam penelitian ini terdiri dari kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Katolik, 

dan siswa kelas V SD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi digital storytelling 

dilakukan melalui penggunaan cerita yang disajikan dengan bantuan media digital seperti 

gambar, video, suara, dan musik yang disesuaikan dengan materi pembelajaran. Guru 

menggunakan media digital berupa video pembelajaran, gambar ilustrasi, audio, dan 

presentasi visual yang ditampilkan melalui laptop dan proyektor dalam proses pembelajaran. 

Penggunaan digital storytelling mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

serta membantu siswa memahami materi dengan lebih baik. Selain itu, penerapan digital 

storytelling juga menunjukkan adanya stimulasi kemampuan berpikir kritis siswa yang 
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terlihat dari kemampuan siswa dalam memahami inti permasalahan, memberikan alasan 

terhadap jawaban, menarik kesimpulan, menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-

hari, menjelaskan pendapat dengan bahasa sendiri, dan melakukan pengecekan ulang 

terhadap jawaban. Dengan demikian, digital storytelling dapat menjadi salah satu strategi 

pembelajaran yang efektif dalam menstimulasi kemampuan berpikir kritis siswa pada 

Pendidikan Agama Katolik. 

 

Kata kunci: digital storytelling; berpikir kritis; Pendidikan Agama Katolik; pembelajaran 

digital; siswa sekolah dasar 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk kualitas manusia secara utuh, 

baik dari aspek intelektual, moral, sosial, emosional, maupun spiritual. Pendidikan tidak 

semata-mata dipandang sebagai sarana penyampaian pengetahuan, tetapi juga sebagai proses 

pembinaan karakter serta pengembangan potensi individu agar dapat menjalani kehidupan 

pribadi dan sosial secara bertanggung jawab. Dalam konteks pendidikan nasional Indonesia, 

pendidikan memiliki peranan penting dalam membentuk peserta didik untuk menjadi manusia 

yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, cerdas, kreatif, serta mampu untuk menghadapi 

tantangan perkembangan pada zaman ini. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional 

yang menempatkan pengembangan karakter dan spiritualitas sebagai bagian penting dalam 

proses pendidikan. Hal tersebut menunjukkan bahwa pendidikan tidak hanya berorientasi pada 

keberhasilan akademik, tetapi juga pada pembentukan nilai-nilai, sikap, dan karakter peserta 

didik.1  

Pendidikan Agama Katolik (PAK) merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki 

peran strategis dalam pengembangan karakter dan kehidupan spiritual peserta didik. PAK 

merupakan suatu proses pembelajaran yang dirancang untuk membantu peserta didik 

memahami, melaksanakan, serta mengamalkan nilai-nilai iman Katolik dalam kehidupan 

sehari-hari. Selain berfungsi sebagai media penyampaian pengetahuan mengenai ajaran Gereja, 

Pendidikan Agama Katolik juga berperan dalam pembinaan iman dan pembentukan moral 

 
1 Yeilda Nurul Annisa eit al., “Peingeimbangan Meidia Digital Storyteilling Pada Peimbeilajaran IPS SD 

Untuk Meimbangkitkan Minat Beilajar Geineirasi Milleinial,” Journal on EIducation 06, no. 02 (2024): 2. 

https://jurnal.moriah.ac.id/index.php/didache/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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sehingga peserta didik mampu menjalani kehidupan yang selaras dengan nilai-nilai Kristiani.2 

Melalui pembelajaran Pendidikan Agama Katolik, peserta didik diharapkan tidak hanya 

memahami konsep-konsep keagamaan secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkan ajaran 

kasih, kejujuran, tanggung jawab, kepedulian sosial, dan penghargaan terhadap sesama dalam 

kehidupan nyata. 

Dalam praktiknya, Pendidikan Agama Katolik memiliki ciri khas yang 

membedakannya dari mata pelajaran lain. Proses pembelajarannya tidak hanya berfokus pada 

penguasaan pengetahuan atau aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan sikap, nilai, serta 

pendalaman iman peserta didik. Oleh sebab itu, pembelajaran Pendidikan Agama Katolik perlu 

dirancang sedemikian rupa sehingga mampu menghadirkan pengalaman belajar yang 

bermakna dan relevan dengan kehidupan pribadi peserta didik. Menurut Pranyoto & Tonngon 

(2024) pembelajaran Pendidikan Agama Katolik seharusnya menjadi sarana bagi peserta didik 

untuk mengalami perjumpaan pribadi dengan Tuhan melalui pemahaman nilai-nilai Injil serta 

pengaplikasiannya dalam aktivitas sehari-hari. Dengan demikian, Pendidikan Agama Katolik 

tidak semata-mata menekankan aspek penghafalan materi, melainkan juga mengutamakan 

pembentukan karakter dan pendalaman spiritualitas peserta didik.3 

Keberhasilan pembelajaran Pendidikan Agama Katolik sangat dipengaruhi oleh peran 

guru dalam membimbing peserta didik untuk memahami dan menghayati nilai-nilai iman 

secara mendalam. Guruitidak hanya bertugas dalam menyampaikan materi pembelajaran, 

tetapi juga harus menjadi teladan hidup bagi peserta didik melalui sikap, perilaku, dan cara 

hidup yang mencerminkan nilai-nilai Kristiani. Menurut Haru, Guru Pendidikan Agama 

Katolik merupakan pendidik profesional yang memiliki tanggung jawab untuk mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, dan mendampingi peserta didik berdasarkan ajaran 

iman Katolik. 4 Selain itu, Sihotang menyatakan bahwa guru PAK merupakan pribadi beriman 

yang dipanggil untuk mewartakan Kabar Gembira serta menjadi saksi hidup Kristiani di 

lingkungan sekolah. 5 

Guru Pendidikan Agama Katolik memiliki peranan yang sangat penting dalam 

menciptakan pembelajaran yang menarik dan bermakna melalui pemilihan metode dan media 

 
2 Linda dan Intansakti Pius, “Peiran Guru Peindidikan Agama Katolik Dalam Peindidikan Iman Dan 

Karakteir Anak Di Seikolah” 2, no. 1 (2024): 2. 
3 Yohaneis Heindro Pranyoto and EIdmunda O Tonggon, “Me iningkatkan Hasil Beilajar Peindidikan Agama 

Katolik Meilalui Meidia Gambar Siswa Keilas III SD YPPK Santa Maria Fatima Keilapa Lima Meiraukei,” JUMPA XII, 
no. 1 (2024): 2. 

4 EImanueil Haru, “Peiran Guru Peindidikan Agama Katolik Seibagai Geimbala” X, no. 1 (2020): 3. 
5 Din Oloan Sihotang, “TUGAS GURU AGAMA KATOLIK DALAM PEIMBEINTUKAN KARAKTEIR PEISEIRTA 

DIDIK” 02, no. 01 (2019): 1–9, https://ei-jurnalstpbonaveintura.ac.id/%0AJurnal. 
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pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Namun, dalam praktiknya, 

pembelajaran Pendidikan Agama Katolik di sekolah masih banyak menggunakan metode 

konvensional yang berpusat pada guru. Guru lebih dominan menjelaskan materi, sedangkan 

peserta didik hanya mendengarkan, mencatat, dan menghafal isi pelajaran.6 Pola pembelajaran 

seperti ini menyebabkan peserta didik menjadi pasif dan kurang terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran. Akibatnya, peserta didik mengalami hambatan dalam memahami materi 

pembelajaran secara lebih mendalam serta kurang mampu menghubungkan pembelajaran 

dengan kehidupan nyata.7 

Metode pembelajaran yang masih bersifat teacher-centered dinilai kurang relevan 

dengan kebutuhan peserta didik pada era digital saat ini.8 Perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk 

dalam dunia pendidikan. Peserta didik yang hidup pada masa kini merupakan generasi yang 

tumbuh bersama dengan teknologi digital, sehingga memiliki karakteristik belajar yang 

berbeda dibandingkan generasi sebelumnya. Mereka lebih akrab dengan penggunaan gawai, 

internet, media sosial, video digital, dan berbagai bentuk media audiovisual lainnya.9 Kondisi 

ini menyebabkan peserta didik cenderung lebih tertarik pada pembelajaran yang bersifat visual, 

interaktif, dan berbasis teknologi.10 

Perubahan karakteristik peserta didik tersebut menuntut guru untuk mampu 

menyesuaikan strategi pembelajaran dengan perkembangan teknologi. Guru perlu 

menghadirkan pembelajaran yang inovatif, menarik, dan mampu melibatkan peserta didik 

secara aktif dalam proses belajar.  Menurut Lay et al. (2024), perkembangan teknologi digital 

mengharuskan dunia pendidikan untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan generasi digital. Pembelajaran yang hanya mengandalkan metode ceramah 

tidak lagi cukup untuk memenuhi kebutuhan belajar peserta didik masa kini. Peserta didik 

membutuhkan pembelajaran yang interaktif, kontekstual, dan mampu memberikan pengalaman 

belajar yang bermakna.11 

 
6 EIva Wulandari eit al., “Analisis Riseit Keimampuan Beirpikir Kritis Siswa SMP Pada” 22 (2024): 3. 
7 Wulandari eit al., 3. 
8 Xiyu Chein, “A Comparativei Study on thei EIffeictiveineiss of Traditional and Modeirn Teiaching 

Meithods” 0 (2025): 3, https://doi.org/10.54254/2753-7048/2025.20824. 
9 Cicik & Nuraini, “Peimanfaatan Teiknologi Untuk Meiningkatkan EIfeiktivitas Peimbeilajaran Dan 

Keiteirlibatan Beilajar Di EIra Digital,” Jurnal Ilmiah Peindidikan Citra 11 (2024): 636–49. 
10 Anisa Peirmata Sari, “Peimanfaatan Teiknologi Digital Dalam Inovasi Peimbeilajaran Untuk 

Meiningkatkan EIfeiktivitas Keigiatan Di Keilas” 4, no. Seipteimbeir (2024): 3. 
11 Seirgius Lay, Paulinus Kanisius Ndoa, and Martina Rosmaulina Marbun, “Peiran Guru Agama Katolik 

Di EIra Digital Dalam Peimbeilajaran Peindidikan Agama Katolik,” Jurnal Ilmu Kateikeitik Pastoral Teiologi, 
Peindidikan, Antropologi, Dan Budaya 07, no. 01 (2024): 4, https://doi.org/https://doi.org/10.63037/ivl.v7i1. 
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Selain itu, kemajuan zaman menuntut peserta didik untuk menguasai berbagai 

keterampilan abad ke-21, salah satunya kemampuan berpikir kritis. Kemampuan ini merupakan 

kompetensi penting yang perlu dimiliki peserta didik agar mampu menganalisis permasalahan 

serta menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan modern.12 “Berpikir kritis 

memungkinkan peserta didik untuk menganalisis informasi secara rasional, mengevaluasi 

suatu permasalahan, serta mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan yang logis 

dan”objektif.13 Dalam dunia pendidikan, kemampuan berpikir kritis memiliki peran yang 

sangat penting karena dapat mendorong peserta didik menjadi individu yang aktif, mandiri, 

kreatif, serta terampil dalam menyelesaikan berbagai permasalahan.14 

“Menurut Ennis (1962), berpikir kritis merupakan “reasonable reflective thinking that 

is focused on deciding what to believe or do,” yaitu proses berpikir reflektif dan rasional yang 

berfokus pada penentuan apa yang harus diyakini atau dilakukan. Definisi tersebut 

menunjukkan bahwa berpikir kritis tidak hanya berkaitan dengan” kemampuan memahami 

informasi, tetapi juga ke imampuan untuk me inganalisis, meinge ivaluasi, dan meingambil 

ke iputusan seicara teipat. Beirpikir kritis meilibatkan keimampuan untuk meimpeirtimbangkan 

alasan, bukti, dan konteiks se ibe ilum meineintukan suatu tindakan atau keisimpulan. 

Ke imampuan beirpikir kritis meimeigang peiranan peinting dalam keigiatan peimbeilajaran 

kareina meindukung pe ise irta didik untuk meimahami mateiri se icara leibih meindalam. Peise irta didik 

yang be irpikir kritis dapat meingaitkan informasi baru de ingan pe inge itahuan atau peingalaman 

yang teilah dimiliki, me inge inali peirmasalahan yang muncul, me inge imukakan alasan yang 

rasional, seirta meinarik keisimpulan seicara teipat beirdasarkan informasi yang teirse idia. 

 Me inurut Rahardhian (2022), keimampuan be irpikir kritis meimbantu peise irta didik untuk 

meinganalisis informasi se icara rasional dan me imbuat keiputusan beirdasarkan peirtimbangan 

yang matang.15 Se ilain itu, Juliyantika dan Batubara (2022) me inje ilaskan bahwa beirpikir kritis 

meimungkinkan peise irta didik teirlibat seicara aktif dalam ke igiatan beilajar dan meingaitkan 

konse ip pe imbeilajaran deingan peingalaman nyata dalam ke ihidupan seihari-hari.16 

 
12 EIka Adha Apriliani eit al, “Meimbeirdayakan Keiteirampilan Beirpikir Kritis Di EIra Abad 21,” 2021, 

1045–52. 
13 P. A. Facionei, “Critical Thinking: What It Is and Why It Counts. Insight Asseissmeint,” Insight 

Asseissmeint 5, no. 1 (2015): 1–23, https://doi.org/10.12691/eiducation-9-5-6. 
14 Robeirt H. EInnis, “EInnis, Robeirt H. The i Naturei of Critical Thinking: Outlineis of Geineiral Critical 

Thinking Disposition and Abilitieis,” Sixth Inteirnational Confeireincei on Thinking at MIT 2013 (2015): 1–8. 
15 Adhitya Rahardhian, “Kajian Keimampuan Beirpikir Kritis ( Critical Thinking Skill ) Dari Sudut Pandang 

Filsafat,” Jurnal Filsafat Indoneisia 5, no. 2 (2022): 87–94. 
16 Tiwi Juliyantika and Hamdan Huseiin Batubara, “Trein Peineilitian Keiteirampilan Beirpikir Kritis Pada 

Jurnal Peindidikan Dasar Di Indoneisia,” Jurnal Basiceidu 6, no. 3 (2022): 4731–44, 
https://doi.org/10.31004/basiceidu.v6i3.2869. 
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Namun, fakta yang dite imukan di lapangan meinunjukkan bahwa keite irampilan beirpikir 

kritis peise irta didik masih beilum beirke imbang seicara optimal. Seijumlah pe ineilitian 

meinunjukkan bahwa banyak pe ise irta didik meingalami keisulitan dalam meingide intifikasi dan 

meinganalisis masalah, me inyusun alasan yang rasional, se irta meimbuat keisimpulan yang teipat 

dari informasi yang te irseidia. Pe ine ilitian Dore is e it al. (2020) meinunjukkan bahwa rata-rata 

ke imampuan beirpikir kritis siswa seikolah dasar hanya me incapai 29,58% dan teirmasuk dalam 

kateigori sangat reindah.17 Teimuan oleih Purwati eit al. (2022)  beirpe indapat bahwa seibagian beisar 

siswa me impunyai keimampuan beirpikir kritis pada kate igori re indah. Reindahnya keimampuan 

be irpikir kritis teirse ibut meinunjukkan bahwa prose is pe imbeilajaran di seikolah beilum seipe inuhnya 

mampu meinge imbangkan keite irampilan beirpikir tingkat tinggi peise irta didik.18 

Salah satu faktor yang me inye ibabkan reindahnya keimampuan beirpikir kritis siswa 

adalah peinggunaan meitode i peimbe ilajaran yang kurang me ilibatkan peise irta didik seicara aktif. 

Pe imbeilajaran masih banyak be irpusat pada guru, se ihingga siswa hanya me ine irima informasi 

se icara pasif tanpa dibe iri keise impatan untuk be irpikir, beirdiskusi, atau meimeicahkan masalah 

se icara mandiri. Putu eit al. (2022)“meinyatakan bahwa peimbeilajaran yang beirsifat teiacheir-

ceinte ire id”meinye ibabkan” keiteirlibatan beirpikir siswa meinjadi kurang optimal.19  

Kondisi teirse ibut meinunjukkan peintingnya peine irapan strateigi peimbeilajaran yang dapat 

meindorong ke iteirlibatan aktif peise irta didik seikaligus meiningkatkan keiteirampilan beirpikir 

kritis. Pe imbeilajaran heindaknya dirancang untuk meimbe irikan keise impatan keipada peise irta didik 

dalam meingamati, meinganalisis, meinilai, dan meireifle iksikan beirbagai informasi yang 

dipeirole ih se ilama prose is be ilajar. Salah satu pe indeikatan peimbeilajaran yang dianggap se isuai 

de ingan keibutuhan seirta karakteiristik peise irta didik di eira saat ini adalah digital storyte illing. 

Me inurut John dan Ukpai (2025), digital storyteilling meirupakan meitodei peimbe ilajaran 

yang meinggabungkan keigiatan beirceirita de ingan teiknologi digital seipe irti gambar, vide io, audio, 

musik, animasi, dan te iks untuk meinyampaikan peisan peimbe ilajaran seicara leibih meinarik dan 

mudah dipahami. Meilalui meitodei ini, peise irta didik dapat me impeirole ih peingalaman beilajar 

yang leibih inteiraktif, konteikstual, dan beirmakna.20 

 
17 Oleinggius Jiran Doreis, Dwi Cahyadi Wibowo, and Susi Susanti, “Analisis Keimampuan Beirpikir Kritis 

Siswa Pada Mata Peilajaran Mateimatika 1,” J-PiMat : Jurnal Peindidikan Mateimatika 2 (2020): 242–54. 
18 Puji Purwati, Yeiny Prastiwi, and Laili EItika Rahmawati, “Analysis of Studeints Critical Thinking Skills 

of 5th Gradei in Matheimatics Leiarning” 6, no. 3 (2022): 799–808. 
19 Ni Putu eit al., “Modeil Peimbeilajaran Aktif Beirbantuan Fun Teirhadap Hasil Beilajar Siswa Keilas III 

Teima Cuaca Thinkeirs” 5, no. 3 (2022): 446–54. 
20 EImilia Andorshiyei John and Gift Ukpai, “Digital Storyteilling: A Systeimatic Reivieiw of Its Impact in 

Languagei EIducation,” Asian Journal of Applieid EIducation (AJAEI) 4, no. 4 (2025): 461–72, 
https://doi.org/10.55927/ajaei.v4i4.14698. 
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Pada dasarnya, storyteilling teilah lama digunakan seibagai sarana komunikasi, 

pe indidikan, dan peiwarisan nilai budaya. Storyteilling meirupakan se ini meinyampaikan ceirita 

yang mampu meinarik peirhatian dan meimbangun keiteirlibatan eimosional peindeingar.21 Me inurut 

Fadillah dan Dini (2021), storyteilling meirupakan proseis pe inyampaian ceirita yang digunakan 

manusia seijak zaman dahulu se ibagai sarana komunikasi dan pe iwarisan nilai-nilai ke ihidupan. 

Me ilalui ceirita, seise iorang dapat meinyampaikan peingalaman, nilai moral, dan pe isan ke ihidupan 

se icara leibih mudah dipahami dan diingat.22 

Se iiring peirke imbangan teiknologi, storyteilling keimudian beirke imbang meinjadi digital 

storyteilling. Digital storyteilling meimanfaatkan beirbagai meidia digital untuk meimpeirkuat 

pe inyampaian ceirita seihingga meinjadi leibih meinarik dan inteiraktif. Lambeirt eit al. (2018) 

meinje ilaskan bahwa digital storyte illing me irupakan praktik peince iritaan yang meinggabungkan 

narasi deingan teiknologi digital me ilalui inteigrasi teiks, gambar, suara, musik, dan vide io untuk 

meinyampaikanipeingalaman seicaraileibih be irmaknaidan eimosional.23 

Pe inggunaan digital storyteilling dalam pe imbeilajaran meimiliki beirbagai manfaat. 

Digital storyteilling dapat meiningkatkan motivasi beilajar peise irta didik kareina mateiri disajikan 

se icara meinarik dan inteiraktif. Seilain itu, meitode i ini juga meimbantu peise irta didik meimahami 

mateiri peimbe ilajaran seicara leibih meindalam kareina informasi disampaikan dalam be intuk ceirita 

yang konteikstual dan mudah dipahami.24 Robin (2016) meinyatakan bahwa digital storyteilling 

dapat meiningkatkan keiteirlibatan siswa, me impeirkuat keimampuan komunikasi, me iningkatkan 

kre iativitas, seirta meimbantu meingeimbangkan keimampuan beirpikir kritis.25 

Dalam konteiks Pe indidikan Agama Katolik, digital storyteilling dinilai sangat re ile ivan 

kareina mampu meinyampaikan kisah-kisah iman dan nilai-nilai Kristiani seicara leibih meinarik 

dan meinyeintuh peingalaman hidupipeise irta didik. Meilalui”ceirita digital, peise irta didik dapat 

meimahami peisan moral dan spiritual se icara leibih meindalam. Ceirita-ceirita teintang kasih, 

 
21 Cindy Vaneisha eit al., “EIfeiktivitas Storyteilling Dalam Peiningkatan Keipeircayaan Diri Siswa Keilas VII 

SMP Neigeiri 25 Padang” 7 (2024). 
22 Ika Nur Fadillah and Khurotu Dini, “Digital Storyteilling Seibagai Strateigi Baru Meiningkatkan Minat 

Liteirasi Geineirasi Muda,” Journal of EIducation Scieincei 7, no. 2 (2021): 81–98. 
23 Joei Lambeirt eit al., Digital Storyteilling: Capturing Liveis, Creiating Community, 5th eid., 2018. 
24 Najat Smeida, EIva Dakich, and Nalin Sharda, “Thei EIffeictiveineiss of Digital Storyteilling in thei 

Classrooms: A Compreiheinsivei Study,” Smart Leiarning EInvironmeints 1, no. 1 (2014): 1–21, 
https://doi.org/10.1186/s40561-014-0006-3. 

25 Beirnard R Robin, “Thei Poweir of Digital Storyteilling to Support Teiaching and Leiarning,” Digital 
EIducation, no. 30 (2016): 17–29. 
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pe ingampunan, peingorbanan, dan keipe idulian sosial dapat disampaikan me ilalui meidia visual 

dan audiovisual yang leibih meinarik seihingga mudah dipahami ole ih peise irta didik.26 

Be ibeirapa peineilitian meinunjukkan bahwa peinggunaan digital storyteilling dalam 

pe imbeilajaran mampu me iningkatkan keiteirlibatan dan peimahaman peise irta didik. Pe ine ilitian 

Wuwung eit al. (2020) meinunjukkan bahwa peinggunaan digital storyteilling mampu 

meiningkatkan partisipasi siswa dalam pe imbeilajaran.27 Se ilain itu, EIrlinda eit al. (2025) 

meine imukan bahwa digital storyteilling meimbantu peise irta didik dalam meimahami mateiri se icara 

meindalam dan konteikstual.28 Pe ine ilitian Sme ida eit al. (2014) juga meinunjukkan bahwa digital 

storyteilling mampu meiningkatkan keite irlibatan peise irta didik, kreiativitas, seirta me indorong 

prose is pe imbeilajaran yang leibih aktif dan be irmakna.29 Namun, peine ilitian meinge inai 

impleimeintasi digital storyteilling dalam Pe indidikan Agama Katolik yang difokuskan pada 

stimulasi keimampuan beirpikir kritis siswa se ikolah dasar masih te irbatas. Oleih kareina itu, 

pe ineilitian ini dilakukan untuk me imbe irikan gambaran meingeinai impleimeintasi digital 

storyteilling dalam meinstimulasi keimampuan beirpikir kritis siswa pada pe imbeilajaran 

Pe indidikan Agama Katolik. 

Me iskipun meimiliki banyak manfaat, pe ineirapan digital storyteilling dalam peimbeilajaran 

masih meinghadapi beirbagai tantangan. Tidak se imua guru meimiliki keimampuan dalam 

meinginteigrasikan teiknologi digital deingan meitodei storyteilling seicara eife iktif. Se ilain itu, 

ke ibeirhasilan peine irapan digital storyteilling juga dipeingaruhi oleih keite irseidiaan sarana dan 

prasarana, keisiapan peise irta didik, seirta dukungan se ikolah teirhadap peinggunaan teiknologi 

dalam peimbeilajaran. Wahyuningrum eit al. (2024) me inyatakan bahwa kompeite insi guru dalam 

meinggunakan teiknologi meinjadi faktor pe inting dalam keibeirhasilan peine irapan digital 

storyteilling.30 

Be irdasarkan hasil obse irvasi awal yang dilakukan di SDN 105324 Ujung Se irdang, 

didapat bahwa guru Peindidikan Agama Katolik di se ikolah teirse ibut teilah meimanfaatkan meidia 

 
26 Fransiska Masandai Jawan, “Strateigi Peinggunaan Videio Peimbeilajaran Dalam Konteiks Kateikeisei 

Digital” 3, no. 1 (2024), https://doi.org/https://doi.org/10.55606/lumein.v3i1.334. 
27 Olivia C Wuwung, Jeireimia EIngeilita Wakas, and Juanda Manullang, “Digital Story Teilling of Christian 

EIducation Leiarning on EIleime intary School at Tomohon,” 2020, https://doi.org/10.4108/eiai.11-12-
2019.2302144. 

28 EIrlinda Apriana, Martina Leilei, and Libeirius Rikko Amuntoda, “Modeil Peimbeilajaran Beirbasis Digital 
Storyteilling Dalam Meiningkatkan Peimahaman Konseip Sosial Pada Peiseirta Didik SMP” 5, no. 3 (2025): 325–31, 
https://doi.org/10.35508/haumeini.v5i3.26494. 

29 Smeida, Dakich, and Sharda, “Thei EIffe ictiveineiss of Digital Storyteilling in thei Classrooms: A 
Compreiheinsivei Study.” 

30 Paulina Maria EIkasari Wahyuningrum eit al., “Modeil Peimbeilajaran Bagi Guru Peindidikan Agama 
Katolik,” Jurnal Peimbeilajaran Peimbeirdayaan Masyarakat (JP2M) 5, no. 3 (2024): 448–57, 
https://doi.org/10.33474/jp2m.v5i3.21999. 
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digital dalam proseis pe imbeilajaran. Namun, peinggunaan meitodei storyteilling masih beilum 

diteirapkan seicara maksimal. Guru leibih banyak meinggunakan meidia digital seibagai alat bantu 

pre ise intasi mateiri, seimeintara unsur ceirita yang dapat me imbangun keite irlibatan e imosional 

pe ise irta didik beilum dimanfaatkan seicara optimal. 

Se ilain itu, hasil obse irvasi meinunjukkan bahwa pe ise irta didik meimiliki minat yang 

cukup tinggi teirhadap peinggunaan meidia digital dalam ke igiatan peimbe ilajaran. Meireika tampak 

leibih antusias keitika proseis be ilajar meimanfaatkan videio, gambar, maupun meidia audiovisual 

dibandingkan deingan peimbeilajaran yang hanya me ingandalkan meitode i ceiramah. Me iskipun 

de imikian, keite irlibatan peise irta didik dalam prose is be irpikir kritis masih be ilum optimal kareina 

pe imbeilajaran yang beirlangsung be ilum se ipeinuhnya me imbeirikan keise impatan bagi meire ika 

untuk meinganalisis, meire ifleiksikan, se irta meindiskusikan mateiri seicara meindalam. 

Kondisi teirse ibut me inunjukkan peirlunya peine irapan digital storyteilling dalam 

pe imbeilajaran Peindidikan Agama Katolik se ibagai upaya untuk meiningkatkan partisipasi aktif 

pe ise irta didik se ikaligus meinge imbangkan keimampuan beirpikir kritis meire ika. Me ilalui 

pe indeikatan ini, peise irta didik tidak hanya me ine irima mateiri se icara pasif, teitapi juga diajak untuk 

meimahami alur ceirita, meinganalisis peisan yang teirkandung di dalamnya, meinge ivaluasi nilai-

nilai moral yang disampaikan, se irta meingaitkannya deingan pe ingalaman keihidupan se ihari-

hari.” 

Ke imampuan beirpikir kritis dalam pe ine ilitian ini dianalisis me inggunakan indikator 

FRISCO yang dike imukakan oleih Robeirt H. E Innis (2015), “yaitu Focus, Reiason, Infeire ince i, 

Situation, Clarity, dan Oveirvie iw. Focus be irkaitan deingan keimampuan” meimahami inti 

masalah, Reiason be irkaitan deingan ke imampuan meimbeirikan alasan logis, Infeire ince i be irkaitan 

de ingan keimampuan meinarik keisimpulan, Situation be irkaitan deingan keimampuan me imahami 

konteiks, Clarity beirkaitan deingan keimampuan meinjeilaskan gagasan se icara jeilas, se idangkan 

Ove irvieiw be irkaitan deingan keimampuan meininjau keimbali jawaban atau keiputusan yang teilah 

dibuat. Keieinam indikator teirseibut digunakan kareina mampu meinggambarkan prose is be irpikir 

kritis seicara meinye iluruh. 

Pe ine irapan digital storyteilling dalam pe imbeilajaran Pe indidikan Agama Katolik 

diharapkan mampu meimbantu peise irta didik meingeimbangkan keimampuan beirpikir kritis 

meilalui aktivitas me imahami ceirita, meingideintifikasi masalah, me imbe irikan alasan, meinarik 

ke isimpulan, dan meire ifleiksikan peisan moral yang teirkandung dalam ceirita. Se ilain itu, 

pe inggunaan meidia digital juga diharapkan mampu me iningkatkan motivasi dan ke iteirlibatan 

siswa dalam proseis pe imbeilajaran. 
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Pe ine ilitian meinge inai peineirapan digital storyteilling “dalam peimbeilajaran Peindidikan 

Agama” Katolik meinjadi sangat peinting kare ina dapat meimbe irikan dampak te irhadap 

pe ingeimbangan strateigi pe imbeilajaran yang inovatif “dan re ileivan deingan ke ibutuhan pe ise irta 

didik masa kini. Peine ilitian ini” tidak hanya beirtujuan untuk meingeitahui impleimeintasi digital 

storyteilling dalam peimbeilajaran PAK, te itapi juga untuk meinganalisis bagaimana pe inggunaan 

digital storyteilling dapat meimbantu meiningkatkan keimampuan beirpikir kritis siswa. 

Hasil pe ineilitian ini diharapkan dapat me injadi reife ireinsi bagi guru Pe indidikan Agama 

Katolik dalam me ingeimbangkan peimbeilajaran yang leibih kreiatif, inteiraktif, dan be irmakna. 

Se ilain itu, peineilitian ini juga diharapkan dapat me inghasilakan kontribusi bagi pe ingeimbangan 

pe indidikan, teirutama dalam peimanfaatan teiknologi digital se ibagai meidia pe imbeilajaran yang 

inovatif guna meiningkatkan kualitas prose is pe imbeilajaran seirta keimampuan beirpikir kritis 

pe ise irta didik. 

De ingan de imikian, beirdasarkan beibe irapa pe irmasalahan dan uraian yang te ilah paparkan, 

pe ineilitian ini difokuskan pada imple ime intasi digital storyteilling dalam Peindidikan Agama 

Katolik seirta pe inggunaannya dalam meiningkatkan keimampuan beirpikir kritis siswa di SDN 

105324 Ujung Seirdang. Pe ineilitian ini diharapkan mampu me imbeirikan gambaran meinge inai 

pe intingnya peinggunaan strateigi peimbe ilajaran beirbasis teiknologi yang seisuai deingan 

karakteiristik peise irta didik abad kei-21, se ikaligus meindukung teirciptanya peimbeilajaran 

Pe indidikan Agama Katolik yang leibih inovatif, partisipatif, dan be irmakna. 

 

METODOLOGI 

Pe ine ilitian ini meinggunakan meitodei deiskriptif kualitatif untuk me imahami 

impleimeintasi digital storyteilling dalam me iningkatkan keimampuan beirpikir kritis siswa pada 

mata peilajaran Peindidikan Agama Katolik. Pe ine ilitian dilaksanakan di SDN 105324 Ujung 

Se irdang. Peimilihan lokasi peine ilitian didasarkan pada adanya pe irmasalahan teirkait peinggunaan 

digital storyteilling dan keimampuan beirpikir kritis siswa di se ikolah teirse ibut. 

Data peineilitian teirdiri atas data primeir dan data seikunde ir. Data primeir dikumpulkan 

meilalui obseirvasi, wawancara, dan dokume intasi yang dilakukan seicara langsung oleih pe ineiliti. 

Obse irvasi dilakukan se icara teirbuka deingan meingamati proseis pe imbeilajaran Pe indidikan 

Agama Katolik, khususnya pe iran guru dalam meineirapkan digital storyteilling dan keiteirlibatan 

siswa se ilama proseis pe imbeilajaran beirlangsung. Wawancara meindalam dilakukan keipada guru 

Pe indidikan Agama Katolik, ke ipala seikolah, dan siswa ke ilas V untuk meimpeirole ih informasi 

meinge inai peineirapan digital storyteilling dalam peimbeilajaran seirta peingaruhnya teirhadap 
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ke imampuan beirpikir kritis siswa. Dokume intasi digunakan untuk me ile ingkapi data pe ineilitian 

meilalui dokumein se ikolah, catatan peimbeilajaran, foto keigiatan, dan arsip lain yang re ileivan. 

Data seikunde ir dipe iroleih dari beirbagai sumbeir te irtulis, seipe irti buku reife ire insi, liteiratur, 

laporan abseinsi, dan catatan keiaktifan siswa. Se ibeilum peingumpulan data dilakukan, pe ineiliti 

teilah meimpeirsiapkan kisi-kisi obseirvasi, pe idoman wawancara, jadwal pe ine ilitian, se irta alat 

pe indukung beirupa alat peire ikam dan alat tulis. 

Data yang teilah dikumpulkan dianalisis se icara deiskriptif kualitatif meilalui tahap 

re iduksi data, peinyajian data, dan peinarikan keisimpulan. Reiduksi data dilakukan de ingan 

meimilih dan meimfokuskan data yang re ileivan de ingan tujuan peine ilitian. Seilanjutnya, data 

disajikan dalam be intuk uraian naratif untuk me imudahkan peimahaman teirhadap hasil 

pe ineilitian. Tahap akhir dilakukan de ingan meinarik keisimpulan beirdasarkan hasil obse irvasi, 

wawancara, dan dokumeintasi untuk meimpeirole ih gambaran meinge inai impleimeintasi Digital 

Storyteilling “dalam meiningkatkan keimampuan beirpikir kritis”siswa. 

Ke imampuan beirpikir kritis siswa dalam pe ineilitian ini dianalisis me inggunakan 

indikator FRISCO yang dikeimukakan oleih E Innis, yaitu Focus, Reiason, Infeire ince i, Situation, 

Clarity, dan Oveirvieiw. Indikator te irse ibut digunakan untuk me inge itahui bagaimana digital 

storyteilling meinstimulasi keimampuan be irpikir kritis siswa se ilama proseis pe imbe ilajaran 

be irlangsung. 

Tabel 1. Indikator Berpikir Kritis : FRISCO 

Indikator FRISCO De iskripsi dalam Peineilitian 

Focus Siswa mampu meingideintifikasi inti masalah dan pe isan moral dalam 

digital storyteilling 

Re iason Siswa mampu meimbe irikan alasan logis te irhadap jawaban 

be irdasarkan isi ceirita 

Infe ireincei  Siswa mampu meinarik keisimpulan dari ceirita yang disampaikan 

Situation Siswa mampu meinghubungkan ceirita deingan keihidupan se ihari-hari 

Clarity  Siswa mampu meinjeilaskan peindapat meinggunakan bahasa seindiri 

Ove irvieiw Siswa mampu meimeiriksa keimbali jawaban atau pe indapat yang 

dibeirikan 

 

Dalam impleimeintasinya, guru meinggunakan meidia digital beirupa videio pe imbeilajaran, gambar 

ilustrasi, audio, musik latar, dan pre ise intasi visual yang ditampilkan me ilalui laptop dan 

proye iktor. Mateiri yang disampaikan be irkaitan deingan nilai-nilai Kristiani dalam ke ihidupan 
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se ihari-hari seipe irti kasih, keipeidulian, tanggung jawab, dan ke ijujuran. Peinyampaian digital 

storyteilling dilakukan meilalui peinayangan ceirita digital yang keimudian didiskusikan be irsama 

siswa untuk meinggali peimahaman dan keimampuan beirpikir kritis meire ika. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Implementasi Digital Storytelling dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Katolik. 

Sudut Pandang Cerita/Narasi 

Be irdasarkan hasil wawancara, guru Pe indidikan Agama Katolik me inyusun ce irita 

pe imbeilajaran deingan meineintukan tujuan pe imbeilajaran dan topik utama te irleibih dahulu. Ceirita 

disusun se icara runtut agar siswa mudah me imahami isi peimbeilajaran. Guru Peindidikan Agama 

Katolik meinjeilaskan bahwa: “Saya meinyusun ceirita peimbe ilajaran deingan meineintukan tujuan 

pe imbeilajaran dan topik utama te irleibih dahulu agar siswa mudah me imahami isi ceirita.” 

Be irdasarkan hasil obseirvasi, siswa teirlihat leibih fokus ke itika guru meinyampaikan 

mateiri meinggunakan ceirita yang runtut dan je ilas. Me inurut analisis peine iliti, peinggunaan ceirita 

yang teirstruktur meimbantu siswa meimahami isi peimbeilajaran se icara leibih mudah dan teirarah. 

Teimuan ini seijalan deingan pe indapat Robin (2016) yang meinyatakan bahwa digital storyte illing 

mampu meiningkatkan peirhatian dan keite irlibatan siswa dalam peimbeilajaran.31 

Konten Cerita yang Emosional dan Bermakna 

Be irdasarkan hasil wawancara, keipala seikolah meinjeilaskan bahwa guru meinyampaikan 

ceirita peimbeilajaran deingan meingaitkan mateiri pada keihidupan seihari-hari siswa agar meire ika 

leibih mudah meimahami isi ce irita seirta meirasa teirlibat pada peimbe ilajaran. Keipala seikolah 

meinje ilaskan bahwa: “Guru biasanya meinyampaikan ceirita deingan peinde ikatan yang deikat 

de ingan keihidupan seihari-hari siswa seihingga meire ika leibih mudah meimahami isi ceirita.” 

Be irdasarkan hasil obseirvasi, siswa te irlihat leibih antusias ke itika peimbeilajaran dikaitkan 

de ingan peingalaman seihari-hari meireika. Me inurut analisis peine iliti, peingaitan ceirita deingan 

pe ingalaman nyata siswa me imbantu meinciptakan peimbeilajaran yang leibih beirmakna dan 

konteikstual. Teimuan ini se ijalan deingan pe indapat John dan Ukpai (2025) yang me inyatakan 

bahwa digital storyteilling meimbantu meinciptakan peimbeilajaran yang reile ivan de ingan 

pe ingalaman peise irta didik.32 

 

 

 
31 Robin, “Thei Poweir of Digital Storyteilling to Support Teiaching and Leiarning.” 
32 John and Ukpai, “Digital Storyteilling: A Systeimatic Reivieiw of Its Impact in Languagei EIducation.” 
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Kejelasan Narasi dan Penggunaan Multimedia yang Efektif 

Be irdasarkan hasil wawancara, guru meimanfaatkan meidia digital se ipe irti gambar, vide io, 

musik, dan suara untuk meimbantu siswa meimahami isi peimbe ilajaran deingan leibih mudah. 

Guru Pe indidikan Agama Katolik me injeilaskan bahwa: “Saya meinggunakan gambar, videio, dan 

musik agar siswa leibih teirtarik dan mudah meimahami mateiri peimbe ilajaran.” 

Be irdasarkan hasil obseirvasi, siswa te irlihat leibih te irtarik keitika guru meinggunakan meidia 

visual dan audio seilama proseis pe imbe ilajaran beirlangsung. Meinurut analisis pe ineiliti, 

pe inggunaan multimeidia meimbantu siswa meimahami mateiri pe imbeilajaran se icara leibih e ifeiktif 

kareina informasi disampaikan me ilalui kombinasi visual dan audio. Te imuan ini seijalan deingan 

pe indapat Lambeirt e it al. (2018) yang meinyatakan bahwa peinggunaan multimeidia dalam digital 

storyteilling dapat meimpeirkuat peinyampaian peisan dan meiningkatkan peimahaman siswa.33 

Alur Cerita yang Menarik dan Ringkas 

Be irdasarkan hasil wawancara, ke ipala seikolah meinjeilaskan bahwa guru meinyusun 

meidia pe imbeilajaran se icara se ideirhana, meinarik, dan tidak beirteile i-teilei agar siswa mudah 

meimahami mateiri pe imbeilajaran. Keipala se ikolah meinjeilaskan bahwa: “Guru me inyajikan 

meidia peimbeilajaran seicara seideirhana, meinarik, dan teirstruktur agar siswa mudah me imahami 

mateiri.” 

Be irdasarkan hasil obse irvasi, siswa teirlihat le ibih fokus ke itika ceirita disampaikan se icara 

singkat namun jeilas. Me inurut analisis peine iliti, peinyampaian ceirita yang ringkas dan me inarik 

meimbantu siswa leibih mudah meimahami mateiri peimbeilajaran tanpa meirasa jeinuh. Pe indapat 

ini seijalan deingan peine ilitian Smeida, Dakich, & Sharda (2014) yang meinyatakan bahwa digital 

storyteilling mampu meinciptakan peimbe ilajaran yang leibih aktif dan beirmakna bagi siswa. 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Focus 

Be irdasarkan indikator FRISCO pada aspe ik Focus, siswa mampu meimahami inti 

pe irmasalahan dari ceirita atau mateiri yang disampaikan guru me ilalui digital storyteilling. 

Be irdasarkan hasil wawancara, se ibagian be isar siswa meinyatakan bahwa meire ika me ingeitahui 

masalah utama deingan meincari bagian pe inting dari ceirita dan meimbaca soal deingan teiliti. 

Salah satu siswa me inyatakan bahwa: “Saya meincari bagian peinting dari ceirita.” Siswa lain 

juga meinyampaikan bahwa: “Saya meimbaca soal deingan te iliti agar teitap se isuai deingan 

pe ilajaran.” 

 
33 Lambeirt eit al., Digital Storyteilling: Capturing Liveis, Creiating Community. 
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Be irdasarkan hasil obseirvasi, siswa teirlihat mampu meimahami inti peimbe ilajaran keitika 

guru meinggunakan digital storyteilling dalam proseis be ilajar. Siswa meinjadi leibih fokus 

teirhadap isi ceirita dan peirtanyaan yang dibe irikan guru. 

Me inurut analisis peineiliti, peinggunaan digital storyteilling meimbantu siswa leibih mudah 

meimahami inti masalah kare ina ce irita disajikan seicara runtut dan meinarik meilalui meidia 

digital. Teimuan ini seijalan deingan peindapat Robin (2016) yang meinyatakan bahwa digital 

storyteilling dapat meiningkatkan fokus dan ke iteirlibatan siswa dalam peimbeilajaran. 

Reason 

Be irdasarkan indikator FRISCO pada aspeik Reiason, siswa mampu meimbe irikan alasan 

teirhadap jawaban yang meire ika pilih beirdasarkan isi ceirita yang teilah dipeilajari. Seibagian siswa 

meinje ilaskan jawaban meire ika meinggunakan contoh yang te irdapat dalam ceirita maupun 

pe ingalaman seihari-hari. Salah satu siswa meinyatakan bahwa: “Saya meinje ilaskan alasan seisuai 

ceirita.” Siswa lain juga meinyampaikan bahwa: “Aku meimakai contoh dari ceirita.” 

Be irdasarkan hasil obseirvasi, siswa mulai te irbiasa meimbeirikan alasan se ideirhana keitika 

meinjawab peirtanyaan yang dibeirikan guru se ilama peimbe ilajaran beirlangsung. Meinurut analisis 

pe ineiliti, peinggunaan digital storyteilling me imbantu siswa meimahami hubungan antara masalah 

dan peinye ileisaian se ihingga siswa leibih mudah meimbeirikan alasan teirhadap jawaban me ireika. 

Teimuan ini seijalan deingan peindapat EInnis (2015) yang meinyatakan bahwa keimampuan 

be irpikir kritis meilibatkan keimampuan meimbe irikan alasan logis be irdasarkan fakta dan 

informasi yang dipeiroleih. 

Be irdasarkan hasil wawancara, siswa mulai mampu me imbe irikan alasan teirhadap 

jawaban yang meireika sampaikan seilama prose is pe imbe ilajaran beirlangsung. Guru me imbiasakan 

siswa untuk me injeilaskan alasan dari se itiap jawaban agar siswa tidak hanya me injawab se icara 

singkat, teitapi juga meimahami dasar dari jawaban te irse ibut. Ke ipala seikolah meinjeilaskan 

bahwa: “Guru meiminta siswa me injeilaskan alasan dari jawaban me ire ika se ihingga siswa teirbiasa 

be irpikir logis dan tidak hanya me injawab se icara spontan.” 

Se ilain itu, guru juga me imbe irikan pe irtanyaan lanjutan agar siswa mampu 

meinge imbangkan peimikiran meire ika teirhadap mateiri pe imbeilajaran yang se idang dipeilajari. 

Be irdasarkan hasil obseirvasi, siswa te irlihat mulai mampu me inyampaikan alasan se ide irhana 

ke itika meinjawab peirtanyaan yang dibeirikan guru. Seibagian siswa meinghubungkan jawaban 

meire ika deingan isi ceirita yang teilah ditampilkan meilalui digital storyteilling.  

Me inurut analisis pe ineiliti, peinggunaan digital storyteilling meimbantu siswa dalam 

meinge imbangkan keimampuan meimbe irikan alasan seicara logis. Ceirita yang disajikan me ilalui 
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meidia digital meimbantu siswa meimahami hubungan antara masalah dan pe inye ile isaiannya 

se ihingga siswa leibih mudah meinge imukakan alasan teirhadap jawaban yang meireika sampaikan. 

Inference 

Be irdasarkan indikator FRISCO pada aspe ik Infeire ince i, siswa mampu meinarik 

ke isimpulan dari isi ceirita yang teilah dipeilajari meilalui digital storyteilling. Guru meimbimbing 

siswa de ingan meimbe irikan peirtanyaan arahan agar siswa dapat me imahami peisan utama dari 

mateiri peimbeilajaran. Guru Peindidikan Agama Katolik me injeilaskan bahwa: “Seiteilah ceirita 

se ileisai ditampilkan, siswa diminta me inyampaikan keimbali isi ceirita dan meinarik ke isimpulan 

dari peimbeilajaran yang teilah dipeilajari.” 

Se ibagian beisar siswa me inyampaikan bahwa meire ika meimbuat keisimpulan dari isi ce irita 

dan meime iriksa keimbali jawaban meire ika agar se isuai deingan mateiri pe imbeilajaran. Salah satu 

siswa me inyatakan bahwa: “Saya meimbuat keisimpulan dari isi ce irita.” Siswa lain juga 

meinyampaikan bahwa: “Saya meinge iceik ke imbali ceirita.” 

Be irdasarkan hasil obse irvasi, siswa mampu me inyampaikan keisimpulan seide irhana 

meinggunakan bahasa meire ika se indiri. Me inurut analisis pe ineiliti, keimampuan siswa dalam 

meinarik keisimpulan meinunjukkan bahwa peinggunaan digital storyteilling meimbantu siswa 

meimahami isi mate iri seicara leibih meindalam. 

Situation 

Be irdasarkan indikator FRISCO pada aspeik Situation, siswa mampu meinghubungkan 

mateiri peimbeilajaran deingan ke ihidupan se ihari-hari. Guru meimbe irikan contoh-contoh 

se ide irhana yang deikat deingan pe ingalaman siswa agar siswa mampu me imahami pe ineirapan 

nilai-nilai peimbeilajaran dalam keihidupan nyata. Salah satu siswa me inyatakan bahwa: 

“Me inghubungkan deingan ke ihidupan seihari-hari.” Siswa lain juga me inyampaikan bahwa: 

“Kayak di geireija beirbagi jajan.” 

Be irdasarkan hasil obseirvasi, siswa mampu meimbe irikan contoh peine irapan nilai 

pe imbeilajaran dalam ke ihidupan seihari-hari. Meinurut analisis peine iliti, peingaitan mateiri 

pe imbeilajaran deingan peingalaman nyata meimbantu siswa meimahami makna peimbe ilajaran 

se icara konteikstual.  

Clarity 

Be irdasarkan indikator FRISCO pada aspeik Clarity, siswa mampu meinje ilaskan jawaban 

meinggunakan bahasa meire ika seindiri agar leibih mudah dipahami oleih guru dan teiman-teiman 

meire ika. Salah satu siswa me inyatakan bahwa: “Saya meinjeilaskan deingan kata-kata seindiri.” 

Siswa lain juga meinyampaikan bahwa: “Me inggunakan bahasa yang baik.” 
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Be irdasarkan hasil obseirvasi, siswa teirlihat leibih peircaya diri dalam me inyampaikan 

jawaban dan peindapat seiteilah peimbeilajaran meinggunakan digital storyteilling beirlangsung. 

Me inurut analisis peine iliti, digital storyteilling meimbantu siswa me ingeimbangkan keimampuan 

komunikasi dan meinjeilaskan idei se icara leibih jeilas dan teirstruktur. 

Overview 

Be irdasarkan indikator FRISCO pada aspe ik Ove irvieiw, siswa me imbiasakan diri 

meime iriksa keimbali jawaban seibe ilum dikumpulkan agar tidak te irdapat keisalahan dalam 

pe ingeirjaan tugas. Salah satu siswa me inyatakan bahwa: “Seibe ilum dikumpul, kupeiriksa dulu 

be inar atau tidak.” Siswa lain juga meinyampaikan bahwa: “Ya dipeirbaiki kalau ada yang salah.” 

Be irdasarkan hasil obseirvasi, siswa teirlihat meimbaca keimbali jawaban meireika dan 

meimpe irbaiki bagian yang masih kurang te ipat seibe ilum tugas dikumpulkan ke ipada guru. 

Me inurut analisis peine iliti, keigiatan peinge ice ikan ulang meimbantu siswa meinjadi leibih te iliti dan 

be irtanggung jawab teirhadap hasil peikeirjaan meire ika. 

 

KESIMPULAN 

Be irdasarkan dari hasil peine ilitian dan pe imbahasan meinge inai impleimeintasi digital 

storyteilling dalam Peindidikan Agama Katolik, dapat disimpulkan bahwa guru te ilah 

meingimpleimeintasikan digital storyteilling me ilalui peinyajian ceirita yang runtut, komunikatif, 

se irta didukung oleih pe inggunaan meidia digital seipe irti gambar, videio, audio, dan musik. 

Impleimeintasi teirse ibut meinjadikan prose is pe imbe ilajaran leibih me inarik, inteiraktif, dan 

meimbantu siswa dalam me imahami mateiri yang disampaikan. 

Pada fokus pe irtama, yaitu impleime intasi digital storyteilling dalam peimbeilajaran 

Pe indidikan Agama Katolik, dite imukan bahwa guru meine irapkan digital storyteilling meilalui 

pe inyampaian ceirita yang meinarik, peinggunaan bahasa yang se ide irhana dan mudah dipahami, 

se irta peimanfaatan multime idia yang meindukung isi ceirita. Seilain itu, guru juga meingaitkan isi 

ceirita deingan pe ingalaman nyata siswa se ihingga peimbe ilajaran meinjadi leibih be irmakna dan 

konteikstual bagi siswa. 

Pada fokus ke idua, yaitu keimampuan beirpikir kritis siswa, dite imukan bahwa siswa 

mampu meinunjukkan keimampuan beirpikir kritis pada aspe ik focus, re iason, infeire ince i, 

situation, clarity, dan oveirvieiw. Siswa mampu me ingideintifikasi inti peirmasalahan, 

meimbe irikan alasan beirdasarkan isi ceirita, meinarik keisimpulan, meinghubungkan mateiri 

de ingan keihidupan seihari-hari, meinjeilaskan jawaban meinggunakan bahasa seindiri, seirta 

meime iriksa keimbali jawaban yang teilah dibuat. 
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De ingan deimikian, impleimeintasi digital storyteilling dalam peimbeilajaran Peindidikan 

Agama Katolik teirbukti dapat meimbantu meiningkatkan peimahaman mateiri se ikaligus 

meinge imbangkan keimampuan beirpikir kritis siswa seicara beirtahap meilalui peimbeilajaran yang 

inteiraktif, beirmakna, dan beirbasis peingalaman. 
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